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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
w Ba B Be
) Ta N Te
) Sa $ es (dengan titik di
atas)
Jim J Je
d
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
é Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal V4 Zet (dengan titik di
atas)
) Ra R Er




J. Zai Z Zet
o Sin S Es
Uj‘ Syin Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di
bawah)
LA Dad d de (dengan titik di
bawah)
3 Ta t te (dengan titik di
bawah)
1 Za z zet (dengan titik di
bawah)
t ‘ain ' koma terbalik (di
atas)
'& Gain G Ge
s Fa F Ef
é Qaf Q Ki
Sl Kaf K Ka
d Lam L Fl
a Mim M Em
J Nun N En
E Wau W We
A Ha H Ha
3 Hamzah ¢ Apostrof
s Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
— Fathah A A
—_ Kasrah 1 |
_ Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

berupa
berupa

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
s Fathah dan ya Ai adanu
E Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
= ;‘35 kataba
- d’d fa‘ala
= d—‘:-“ suila
- S kaifa
- dﬁ haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
LS‘ Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
S Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
L 5 Dammah dan wau U u dan garis di atas
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Contoh:

e gala

- (sA) rama

- dag qila

- Jj;-). yaqulu

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan
dengan “h”.

Contoh: .
- d&\éﬂ iy raudah al-atfal/raudahtul atfal

- :)}\'w :\.g_\».l\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

o °

- aalh talhah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

- dj)—' nazzala

-5 alobin
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. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanpa sempang.
Contoh:

- Z}&f)l\ ar-rajulu

- éh” al-qalamu

- M\ asy-syamsu
- O alataly

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
R

- Al @khuzu
28 ’:. .

- (s syal’un

2 o‘?
- s‘«jﬂ\ an-nau’u

- OJ inna

£
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
g ,}‘f)j‘ j)-‘é }éﬁ ) :J\ S Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- L%Luui 3 &\J;@ 5&3\ e—w Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya:
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Ol Gy 4t ARl Alhamdu lillahi rabbi al-alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e—‘éf)j‘ uAAJS\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

= ?:‘AJ 3)3-9 ) Allaahu gafurun rahtm
o Bwa SV Lillahi  al-amru jamTan/Lillahil-amru
jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu



Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Maulana Yusuf, NIM 1221103, 2026. “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Praktik Top Up Mata Uang Virtual dalam Game Roblox.” Skripsi
Fakultas Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Jumailah, M.S.I

Perkembangan industri game digital telah melahirkan berbagai
bentuk transaksi ekonomi berbasis aset virtual, salah satunya adalah
praktik top up mata uang virtual Robux dalam game Roblox. Kehadiran
penyedia jasa top up pihak ketiga menawarkan harga yang lebih
terjangkau dibandingkan pembelian melalui jalur resmi, namun praktik
tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai kedudukan Robux sebagai
objek transaksi dan keabsahan mekanisme transaksinya menurut hukum
Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis status hukum Robux
dalam perspektif hukum Islam serta menganalisis keabsahan praktik top
up Robux melalui penyedia jasa pihak ketiga berdasarkan prinsip-prinsip
figih muamalah.

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Data primer diperoleh melalui
wawancara dengan penjual dan pembeli Robux, sedangkan data
sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan dan dokumentasi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan yang diperkuat dengan triangulasi sumber dan
member checking.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Robux lebih tepat
dikategorikan sebagai harta (mal) daripada nuqud (uang) karena
memiliki nilai ekonomi, dapat dimiliki, dan memberikan manfaat, tetapi
tidak diterima secara umum sebagai alat pembayaran dalam masyarakat.
Praktik top up Robux melalui penyedia jasa pihak ketiga, khususnya
menggunakan sistem Gamepass, pada dasarnya diperbolehkan menurut
hukum Islam selama memenuhi rukun dan syarat jual beli, yaitu adanya
para pihak yang berakad, objek dan harga yang jelas, kerelaan para
pihak, serta penyerahan objek sesuai kesepakatan. Unsur gharar dalam
praktik tersebut tidak sampai membatalkan akad karena informasi
mengenai harga, jumlah Robux yang diterima, mekanisme transaksi, dan
estimasi waktu pengiriman telah disampaikan secara transparan.
Sebaliknya, metode Via Login memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi
karena mengharuskan pembeli memberikan akses akun kepada penjual
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sehingga berpotensi menimbulkan penyalahgunaan akun. Oleh karena
itu, sistem Gamepass lebih sesuai dengan prinsip kehati-hatian,
transparansi, dan perlindungan hak para pihak dalam hukum Islam.
Kata kunci: hukum Islam, figih muamalah, Robux, Roblox, top up,
harta digital.
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ABSTRACT

Maulana Yusuf, NIM 1221103, 2026. "An Islamic Legal Review of the
Virtual Currency Top-Up Practice in the Game Roblox." Undergraduate
Thesis, Faculty of Sharia, Department of Islamic Economic Law,
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Supervisor: Jumailah, M.S. 1.

The development of the digital gaming industry has given rise to
various forms of economic transactions based on virtual assets, one of
which is the practice of topping up the virtual currency Robux in the
game Roblox. The presence of third-party top-up service providers offers
more affordable prices compared to purchases through official channels;
however, this practice raises questions regarding the status of Robux as
an object of transaction and the validity of its transaction mechanism
according to Islamic law. This study aims to analyze the legal status of
Robux from the perspective of Islamic law and to analyze the validity of
the practice of topping up Robux through third-party service providers
based on the principles of figh muamalah (Islamic commercial
jurisprudence).

This research is an empirical juridical study employing a descriptive
qualitative approach. Primary data were obtained through interviews
with Robux sellers and buyers, while secondary data were obtained
through literature review and documentation. Data collection techniques
included observation, interviews, and documentation. Data analysis was
conducted using data reduction, data presentation, and conclusion
drawing, reinforced by source triangulation and member checking.

The findings indicate that Robux is more appropriately categorized
as property (mal) rather than currency (nuqud), because it has economic
value, can be owned, and provides benefits, but is not generally accepted
as a medium of exchange in society. The practice of topping up Robux
through third-party service providers, particularly using the Gamepass
system, is fundamentally permissible under Islamic law as long as it
fulfills the pillars and conditions of sale and purchase, namely the
existence of contracting parties, a clear object and price, mutual
consent, and the delivery of the object in accordance with the agreement.
The element of gharar (uncertainty) in this practice does not invalidate
the contract, as information regarding the price, the amount of Robux
received, the transaction mechanism, and the estimated delivery time has
been disclosed transparently. In contrast, the Via Login method carries
a higher level of risk because it requires the buyer to grant the seller
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access to their account, which may lead to account misuse. Therefore,
the Gamepass system is more consistent with the principles of prudence,
transparency, and protection of the rights of the parties in Islamic law.

Keywords: Islamic law, figh muamalah, Robux, Roblox, top-up, digital

property.
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi digital telah mendorong industri
game online menjadi ekosistem ekonomi baru yang signifikan.
Salah satu contoh yang paling menonjol adalah Roblox, platform
berbasis user-generated content yang terus mempertahankan
basis pemain globalnya. Menurut data dari Activeplayer.io,
Roblox memiliki sekitar 70,6 juta pemain aktif bulanan pada
tahun 2024, meskipun angka ini menunjukkan penurunan sekitar
20,3% hanya dalam satu bulan, dengan kehilangan hampir 18 juta
pengguna dibandingkan periode sebelumnya.! Meskipun sempat
mengalami penurunan, Roblox masih berada pada jajaran teratas
platform digital dengan komunitas global yang masif. Lebih jauh
lagi, angka pemain aktif harian Roblox tetap berada pada kisaran
puluhan juta, memperlihatkan konsistensi keterlibatan pengguna.
Fenomena ini mempertegas bahwa game online, khususnya
Roblox, bukan hanya sekadar hiburan, melainkan juga ruang
interaksi sosial sekaligus arena transaksi digital bernilai tinggi,
termasuk pembelian item, skin, hingga mata uang virtual seperti
Robux.

Salah satu platform paling populer adalah Roblox, sebuah
ekosistem digital berbasis user-generated content yang
menggunakan mata uang virtual bernama Robux. Robux
berfungsi untuk membeli item, akses khusus, dan meningkatkan
pengalaman bermain. Mata uang ini dapat diperoleh melalui
mekanisme resmi seperti Google Play dan App Store, tetapi di
Indonesia juga marak diperjualbelikan melalui pihak ketiga
seperti marketplace dan media sosial. Popularitas Robux menjadi
unik karena tidak hanya dapat dibelanjakan, tetapi juga dapat
ditukar kembali menjadi uang nyata melalui program Developer
Exchange. Fenomena ini menjadikan Robux menyerupai

! Activeplayer.io. “Roblox Live Player Count and Statistics 2024.” ActivePlayer,
diakses 8 September 2025, https://activeplayer.io/Roblox/



instrumen ekonomi yang memiliki nilai tukar riil dan berpotensi
menimbulkan persoalan hukum.

Praktik top up Robux memunculkan sejumlah persoalan dari
perspektif hukum Islam, terutama terkait ketidakjelasan akad.
Muncul pertanyaan krusial: apakah Robux dianggap sebagai
barang digital biasa atau dapat dikategorikan sebagai bentuk uang
yang tunduk pada hukum jual beli mata uang. Jika dianggap
sebagai nuqud, maka transaksinya harus memenubhi syarat-syarat
khusus, seperti kesetaraan nilai dan serah terima secara
langsung.? Selain itu, pembelian melalui pihak ketiga sangat
rentan menimbulkan risiko ketidakpastian dan penipuan, serta
adanya potensi unsur spekulasi, terutama ketika pengguna
berharap memperoleh keuntungan dari sistem Devex.

Dalam hukum Islam, setiap transaksi muamalah wajib
berlandaskan pada akad yang sah, asas kerelaan, kejelasan objek,
serta kepastian nilai tukar. Prinsip-prinsip ini mensyaratkan
bahwa seluruh bentuk perdagangan termasuk transaksi digital
harus terbebas dari unsur ketidakpastian (gharar), perjudian
(maysir), dan penipuan (tadlis). Jika dikaitkan dengan Robux,
persoalan statusnya menjadi sangat relevan untuk menentukan
apakah praktik top up tersebut tunduk pada ketentuan jual beli
atau ketentuan pertukaran mata uang yang lebih ketat guna
menghindari pelanggaran syariah.

Praktik di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara
teori hukum dan realitas. Berdasarkan observasi di forum
komunitas Roblox Indonesia, ulasan pengguna sangat beragam.
Meskipun sebagian pembeli merasa puas karena harga lebih
murah dibandingkan jalur resmi, tidak sedikit pula yang
mengeluhkan keterlambatan pengiriman, jumlah Robux yang
tidak sesuai pesanan, hingga kasus penipuan di mana akun
pengguna diblokir. Realitas ini menunjukkan bahwa praktik jual

2 Alimatul Farida, “Analisis Mekanisme Jual Beli Mata Uang (Al-Sharf)
Menurut Fatwa DSN-MUI No. 28/MUI/I11/2002,” Malia (Terakreditasi) 12, no. 2
(2021): 137-50, https://doi.org/10.35891/ml.v12i2.2659.
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beli Robux di jalur tidak resmi masih dipenuhi ketidakpastian dan
risiko kerugian bagi konsumen.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan memberikan
kepastian hukum syariah terhadap praktik transaksi digital yang
marak dilakukan oleh generasi muda. Karena Robux dapat
diperdagangkan dan dikonversi menjadi uang nyata, ia
menyentuh aspek ekonomi yang serius dan berpotensi
menjerumuskan penggunanya pada transaksi yang mengandung
gharar, maysir, atau bahkan menyerupai praktik riba jika tidak
memenuhi syarat sarf’> Hasil penelitian ini diharapkan tidak
hanya bermanfaat secara akademis dalam memperkaya kajian
hukum ekonomi syariah kontemporer, tetapi juga dapat menjadi
acuan praktis bagi masyarakat agar lebih berhati-hati.

Berdasarkan uraian di atas, praktik top up Robux merupakan
fenomena kontemporer yang mengandung persoalan hukum
Islam. Di satu sisi, Robux diperlakukan sebagai mata uang
virtual, sementara di sisi lain, mekanisme transaksinya masih
menyisakan kerancuan akad, potensi gharar, hingga risiko
maysir. Kondisi ini menuntut adanya kajian mendalam untuk
menentukan status hukum Islam terhadap praktik tersebut. Oleh
karena itu, penelitian ini mengambil judul: “Tinjauan Hukum
Islam terhadap Praktik Top Up Mata Uang Virtual dalam
Game Roblox.”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana status dari produk mata uang virtual dalam game
Roblox menurut hukum Islam?
2. Bagaimana praktik top up mata uang virtual melalui jalur
resmi, sistem game pass, dan via login dalam game Roblox
ditinjau dari hukum Islam?

3 Fahriyadi Fahriyadi, Sri Wahyudi, and Mohammad Makbul, “Fleksibilitas
Penggunaan Mata Uang Elektronik Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah
Analisis Fatwa DSN MUI Tentang Uang Elektronik Syariah Fatwa Nomor 116 Tahun
2017,”  Jurnal  Hukum  Ekonomi  Syariah 6, mno. 2 (2023): 149,
https://doi.org/10.30595/jhes.v0i0.19442.



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan status dari produk mata uang virtual
dalam game Roblox menurut hukum Islam.

2. Untuk menganalisis praktik top up mata uang virtual melalui
jalur resmi, sistem game pass, dan via login dalam game
Roblox menurut hukum Islam.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

dalam mengembangkan teori-teori mengenai transaksi
digital, khususnya yang berkaitan dengan praktik top up
mata uang virtual dalam perspektif Hukum Ekonomi
Syariah.

b. Penelitian ini juga bertujuan untuk memperluas pemahaman
mengenai konsep dasar dan prinsip-prinsip syariah yang
mendasari akad jual beli, khususnya dalam konteks transaksi
mata uang virtual pada game Roblox.

2. Kegunaan Praktis
a. Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi terhadap

efektivitas mekanisme top up mata uang virtual dalam
game Roblox, ditinjau dari aspek kepatuhan terhadap
syarat-syarat akad jual beli dalam Islam.

b. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan
kepada pelaku industri digital maupun penyedia layanan
top up agar meningkatkan transparansi, keadilan, dan
akuntabilitas dalam transaksi mata uang virtual.

c. Hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai
referensi oleh akademisi, praktisi Hukum FEkonomi
Syariah, maupun pembuat kebijakan dalam menyusun
regulasi dan kebijakan terkait transaksi digital yang
sesuai dengan prinsip syariah.

d. Bagi masyarakat, khususnya konsumen Muslim yang
menjadi pengguna Roblox, penelitian ini dapat menjadi
pedoman awal dalam memahami, menilai, dan bersikap
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lebih kritis terhadap praktik top up mata uang virtual agar
sesuai dengan syariat Islam.

E. Kerangka Teoritik

1. Akad Jual Beli

Dalam terminologi Islam, akad jual beli merupakan kontrak
sah yang menuntut adanya kesepakatan antara penjual dan
pembeli, dengan objek yang jelas dan tercermin dalam ijab qabul.
Prinsip dasar ini ditekankan dalam konsep figih muamalah
modern yang menyatakan bahwa kejelasan akad adalah syarat
mutlak, terutama dalam transaksi digital. Tanpa kejelasan objek
atau syarat transaksi, akad bisa mengandung unsur gharar, yang
membuatnya cacat. Pada transaksi online atau era digital, seperti
pembelian Robux di platform Roblox, tidak hanya rukun dan
syarat akad yang terus berlaku, tetapi juga kejelasan informasi
menjadi sangat penting. Praktik perdagangan yang tidak
transparan, menyembunyikan harga, manfaat, atau ketentuan
lainnya berpotensi melakukan pelanggaran syariah, karena
memicu kerugian bagi salah satu pihak.*

Menurut penelitian terkini, pelaksanaan akad jual beli
dalam ekonomi digital harus menjamin adanya prinsip keadilan,
keterbukaan, dan perlindungan konsumen agar tetap sesuai
hukum Islam. Hal ini sejalan dengan maqsid al-syariah yang
menuntut manfaat dan keadilan bagi semua pihak dalam
ekonomi. Oleh karena itu, dalam konteks jual beli mata uang
virtual seperti Robux, sangat penting bahwa objeknya jelas, harga
tertera transparan, dan tidak ada unsur spekulatif sehingga akad
tetap sah menurut syariah.’

2. Harta
Harta al-Mal dalam perspektif Islam mencakup segala
sesuatu yang memiliki manfaat, dapat dimiliki, dan bisa
dipergunakan secara sah. Dalam konsep syariah, harta dianggap

4 Sasa Sunarsa and Ilham Nurul Fauzi, “Tinjauan Hukum Islam Tentang
Mekanisme Transaksi E-Wallet,” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah (JHESY) 2, no. 1
(2023): 226-38, https://doi.org/10.37968/jhesy.v2i1.506.

5 Abdulkadir Muhammad, “Hukum Dan Penelitian Hukum” 8, no. 1 (2004): 134.



sebagai amanah yang harus dijaga, digunakan untuk
kemaslahatan, dan diperoleh melalui cara halal.® Dalam ranah
digital seperti Robux meski hanya berupa angka tak berwujud ia
tetap bisa dikategorikan sebagai harta jika memberikan manfaat
atau memiliki nilai tukar dalam ekosistem game.

Syariat Islam menegaskan bahwa cara memperoleh dan
mengelola harta harus memenuhi prinsip-prinsip kehalalan,
kejelasan, dan keadilan. Jika harta diperoleh melalui praktik
spekulatif seperti transaksi yang mengandung gharar, maka
kehalalannya diragukan.” Ini relevan untuk menilai apakah
Robux masuk sebagai harta yang syar’i atau justru menyalahi
prinsip akad dan muamalah.

Penelitian kontemporer dalam kerangka magsid al-
syariah menyatakan bahwa harta harus dikelola produktif dan
bertanggung jawab agar memberi manfaat dan tidak menciptakan
kesenjangan sosial.® Oleh karena itu, dalam jual-beli Robux,
penting memastikan bahwa transaksi terjadi tanpa spekulasi,
penuh transparansi, dan tidak merugikan konsumen sehingga
tetap berada dalam koridor syariah.

3. Nuqud

Dalam literatur klasik, nuqud dipahami sebagai alat
tukar yang sah untuk memfasilitasi transaksi dan mengukur nilai
barang atau jasa. Ulama fiqih menekankan bahwa awalnya uang
adalah emas dan perak, namun esensinya berkembang
mengikuti kebutuhan zaman, berfokus pada fungsi, bukan
bentuk fisik. Kajian mutakhir mengklarifikasi bahwa fungsi
utama uang meliputi alat tukar, satuan hitung, dan penyimpan

® Hendri Hermawan Adinugraha, Muhammad Shulthoni, and Lugman
Syakirunni’am, Halal Supply Chain Management From Theory To Application: Case
Studies in Indonesia, Journal of Islamic Management Studies, vol. 8, 2025,
https://publications.waim.org.my/index.php/jims/article/view/132/100.

7 Muhammad Irwan, “Kebutuhan Dan Pengelolaan Harta Dalam Magqashid
Syariah,” Elastisitas - Jurnal Ekonomi Pembangunan 3, no. 2 (2021): 160-74,
https://doi.org/10.29303/e-jep.v3i2.47.

8 Refa Gustia, Didi Ashari, and Titin Hartini, “Manajemen Keuangan Syariah
Dalam Perspektif Maqasid Syariah,” Jurnal Bisnis Dan Manajemen (JURBISMAN) 3,
no. 2 (2025): 255-64, https://ejournal.lapad.id/index.php/jurbisman/article/view/1059.
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nilai.® Oleh karena itu, meski Robux bukan uang konvensional,
selama ia menjalankan fungsi tersebut dalam ekosistem
ekonomi digital, ia bisa dipandang sebagai bentuk nuqud
modern.

Dalam perspektif syariat Islam, uang dipandang sebagai
milik bersama yang harus dimanfaatkan untuk kemaslahatan
umat. Karena itu, penggunaan uang dalam aktivitas spekulatif
yang mengandung unsur gharar, riba, maupun maysir dianggap
bertentangan dengan prinsip-prinsip muamalah syariah.'”
Dalam konteks Robux, penting meninjau apakah peredarannya
dalam platform Roblox penuh transparansi dan non-spekulatif,
atau justru menimbulkan ketidakpastian hukum. Kajian
kontemporer juga menunjukkan bahwa uang digital, seperti e-
money, dapat diterima secara syar’i jika memenuhi prinsip
keadilan, kejelasan, dan halal.!! Dengan demikian, Robux
sebagai mata uang virtual dapat diidentifikasi sebagai nuqud
selama penggunaan dan mekanismenya sah secara syariah dan
tidak merusak akad.

4. Robux
Robux sebagai mata uang virtual dalam platform Roblox
memiliki karakteristik unik karena tidak dapat ditransfer secara
langsung antar pengguna kecuali melalui mekanisme resmi yang
disediakan. Berdasarkan informasi dari pusat bantuan Roblox,
metode transfer hanya dimungkinkan melalui sistem trading
atau fitur Offer Your Own yang mengharuskan pemain berstatus

° Luluk Latifah and Syaakir Sofyan, “Analisis Konsep Nilai Uang Dalam Sistem
Keuangan Syariah: Kajian Literatur,” Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Bisnis Islam 5, no. 1
(2023): 1-17, https://doi.org/10.24239/jiebi.v5il.142.1-17.

19 Anek Anriani, “Ekonomi Islam (Telaah Pemikiran Imam Al-Ghazali Tentang
Konsep Keuangan Kontemporer),” Jurnal llmiah Ekonomi Islam 9, no. 2 (2023): 2151,
https://doi.org/10.29040/jiei.v9i2.8604.

' Aulia Latiffah R, Arini Fitriah, and Fatmah Taufik Hidayat, “Konsep
Muamalah Dalam Perdagangan Emas Dan Mata Uang Digital Di Era Modernisasi,”
Jurnal Inovasi Global 2, no. 12 (2024): 2129-36,
https://doi.org/10.58344/jig.v2i12.244.



premium member.!?

Mekanisme ini menunjukkan adanya
pembatasan struktural guna menjaga integritas sistem ekonomi
internal.

Pembatasan tersebut tidak meniadakan kemungkinan
terjadinya perpindahan nilai Robux. Pengguna masih dapat
melakukannya melalui jalur alternatif resmi, misalnya
pemberian gift card atau pembelian item digital seperti
Gamepass untuk diberikan kepada pengguna lain.'* Hal ini
memperkuat argumentasi bahwa Robux memenuhi unsur mal
dalam perspektif hukum Islam. Dari sisi hukum ekonomi
syariah, mekanisme transfer Robux mengandung implikasi
penting. Adanya potongan biaya hingga 30% dan batas
maksimal 50% dari nilai item yang dipertukarkan dalam fitur
Offer Your Own mencerminkan praktik ekonomi digital yang
sarat dengan regulasi internal.'*

F. Penelitian Terdahulu

Hasil penelusuran yang dilakukan penulis menunjukkan

bahwa terdapat sejumlah penelitian yang memiliki keterkaitan
dengan tema skripsi ini. Penelitian-penelitian tersebut dapat
dijadikan pijakan dalam menganalisis persoalan top up mata
uang virtual dalam game. Meskipun tema besarnya serupa, yakni
transaksi digital dalam perspektif hukum Islam, namun objek
kajian, pendekatan, dan ruang lingkup penelitian menunjukkan
perbedaan yang cukup jelas. Berikut ini beberapa penelitian yang
relevan:

Penelitian pertama dilakukan oleh Alfian Izzat El

Rahman dengan judul “Transaksi Chip Game Higgs Domino

12 Roblox Support, How do I trade items?, Roblox Help Center, diakses 8
September 2025, https://en.help.Roblox.com/hc/en-us/articles/203313410-How-do-I-
trade-items.

13 Kumparan, Apakah Robux Bisa Ditransfer? Cek Jawabannya di Sini untuk
Pemain Roblox, 2023, diakses 8 September 2025, https://kumparan.com/berita-
terkini/apakah-Robux-bisa-ditransfer-cek-jawabannya-di-sini-untuk-pemain-Roblox-
25nlvipe36y.

14 Roblox Support, Roblox Fees & Taxes, Roblox Help Center, diakses 8
September 2025, https://en.help.Roblox.com/hc/en-us/articles/203313410
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dalam Pandangan Hukum Perjanjian Syariah”. Penelitian ini
mengkaji praktik jual beli chip pada game Higgs Domino dengan
menyoroti unsur spekulatif serta ketidakjelasan akad dalam
transaksi yang dilakukan oleh para pemain. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa transaksi jual beli chip tidak sah menurut
hukum Islam karena tidak memenuhi syarat objek akad yang
jelas dan cenderung mendekati praktik perjudian. Persamaan
dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji transaksi
digital berbasis game dengan pendekatan hukum Islam.
Perbedaannya terletak pada objek penelitian, yakni chip game
Higgs Domino, sementara penelitian ini akan mengkaji mata
uang virtual pada Roblox sebagai alat transaksi sah di dalam
sistem game. !’

Penelitian kedua ditulis oleh Abdul Haris dengan judul
“Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Jual Beli Diamond
pada Game Free Fire (Studi Kasus di Desa Kananga Kecamatan
Bolo Kabupaten Bima)”. Penelitian ini membahas praktik top up
diamond pada game Free Fire yang dilakukan secara langsung
maupun melalui jasa pihak ketiga. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa praktik tersebut secara umum
diperbolehkan apabila jelas akad, objek, dan nilainya, namun
dilarang bila mengandung unsur penipuan, ketidakjelasan, dan
adanya pihak yang dirugikan. Persamaannya dengan penelitian
ini adalah sama-sama menelaah mekanisme top up dalam game.
Perbedaannya, penelitian Haris terfokus pada satu komunitas
lokal yaitu desa kenanga, sedangkan peneliti membahas top up
Roblox dengan pendekatan normatif dan konseptual.'¢

Penelitian ketiga dilakukan oleh Achmad Rijal, Irvan
Iswandi, dan Ahmad Asrof Fitri dengan judul “Tinjauan Hukum

15 Alfian Izzat El Rahman, “Transaksi Chip Game Higgs Domino Dalam
Pandangan Hukum Perjanjian Syariah,” A/-Huquq: Journal of Indonesian Islamic
Economic Law 5, no. 1 (2023): 80-95, https://doi.org/10.19105/alhuquq.v5i1.8823.

16 Fadlin, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Diamond Pada
Game Free Fire (Studi Kasus Di Desa Kananga Kecamatan Bolo Kabupaten Bima),”
2022.
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Islam terhadap Praktik Jual Beli Diamond Game Mobile
Legends”. Penelitian ini menemukan bahwa jual beli diamond
Mobile Legends dapat dinyatakan sah selama memenuhi syarat
dan rukun jual beli, seperti adanya kerelaan kedua belah pihak
dan kejelasan objek. Akan tetapi, penelitian ini juga menyoroti
adanya praktik jual beli yang melibatkan pihak ketiga ilegal,
yang kemudian dinyatakan tidak sah karena berpotensi
menimbulkan kerugian. Persamaannya dengan penelitian ini
adalah sama-sama menganalisis top up game online berdasarkan
prinsip muamalah. Perbedaannya, penelitian ini berfokus pada
diamond Mobile Legends, sedangkan peneliti fokus pada Robux
di Roblox.!’

Penelitian keempat berasal dari Muhammad Raihan dengan
judul “Analisis Mekanisme Jual Beli Mata Uang dalam Game
Ditinjau dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Penelitian ini meneliti
fenomena mata uang virtual dalam berbagai game, seperti gold,
diamond, atau coin, yang diperjualbelikan baik secara resmi
maupun tidak resmi. Kesimpulannya, praktik jual beli in-game
currency diperbolehkan jika dilakukan melalui mekanisme resmi
yang jelas akad dan nilainya, namun tidak sah bila dilakukan
melalui pihak ketiga ilegal atau dengan sistem spekulatif.
Persamaannya dengan skripsi ini adalah sama-sama mengkaji
status hukum mata uang virtual. Perbedaannya, penelitian ini
membahas secara umum berbagai game, sedangkan penliti
membahas satu game tertentu, yaitu Roblox, agar analisis lebih
mendalam.'®

Penelitian kelima ditulis oleh Ahmad Noor Rizal dan Djidan
Al Fathir dengan judul “Tinjauan Fiqih Islam terhadap Pembelian
Mystery Box pada Game Online Free”. Penelitian ini membahas

17 Achmad Rijal, Irvan Iswandi, and Ahmad Asrof Fitri, “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Jual Beli Diamond Game Mobile Legends,” Jurnal Hukum Dan HAM
Wara Sains 2, no. 04 (2023): 211-22, https://doi.org/10.58812/jhhws.v2i04.271.

18 Muhammad Raihan, “Analisis Mekanisme Jual Beli Mata Uang Dalam Game
Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Jesya 6, no. 1 (2023): 387-95,
https://doi.org/10.36778/jesya.v6il.968.
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praktik pembelian mystery box di dalam game online yang
mekanismenya mirip undian, di mana pemain membayar sejumlah
uang untuk mendapatkan item acak. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa praktik tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam karena
mengandung unsur gharar, maysir, dan merugikan pemain.
Persamaannya dengan skripsi ini adalah sama-sama menyoroti
unsur spekulatif dalam transaksi digital game. Perbedaannya,
penelitian ini mengkaji mystery box, sementara peneliti meneliti
praktik top up Robux sebagai mata uang virtual yang lebih
menyerupai transaksi finansial langsung.
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian yuridis
empiris, yakni studi hukum yang tidak hanya mempelajari
hukum sebagai aturan tertulis, tetapi juga meneliti
penerapannya dalam praktik sosial.'” Penelitian ini sangat
cocok untuk kajian hukum ekonomi syariah mengenai
transaksi top-up Robux dalam game Roblox, karena fokusnya
tidak hanya sebatas teori norma, tetapi juga memperhatikan
realitas praktik jual beli digital yang dilakukan oleh
masyarakat.  Dengan  demikian,  pendekatan  ini
memungkinkan peneliti menyandingkan antara norma
hukum Islam dengan temuan empiris dari masyarakat
pengguna Roblox. Lebih lanjut, pendekatan yuridis empiris
menuntut pengumpulan dan analisis data lapangan seperti
praktik transaksi, pengalaman pembeli, maupun pola
penjualan agar dapat menilai sejauh
mana praktik tersebut sesuai dengan prinsip keadilan,
kejelasan akad, dan larangan gharar atau maysir.*> Metode
ini menjadi landasan untuk mendapatkan pemahaman

19 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press, 2006),
Hlm. 52.

20 Wiwik Sri Widiarty, Buku Ajar Metode Penelitian Hukum, RISTANSI: Riset
Akuntansi, 2019,
http://repository.uki.ac.id/14688/1/BukuAjarMetodePenelitianHukum.pdf. hlm 15
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komprehensif mengenai bagaimana hukum syariah
diterjemahkan dalam praktik modern ekonomi digital.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang menitikberatkan pada
pemaparan fenomena secara rinci, mendalam, dan sistematis
tanpa pengolahan data kuantitatif statistik. Artikel ilmiah
menyatakan bahwa pendekatan deskriptif kualitatif sangat
sesuai dalam merinci proses, motivasi, dan pola interaksi
dalam transaksi digital modern seperti jual beli Robux
melalui platform resmi dan marketplace pihak ketiga.
Melalui pendekatan ini peneliti dapat mengeksplorasi
bagaimana praktik transaksi tersebut dilakukan, baik
prosedur maupun persepsi pelaku, serta menginterpretasikan
relevansinya terhadap prinsip hukum ekonomi syariah seperti
kejelasan akad, emergensi gharar, dan kemungkinan
spekulasi.

Selain  itu,  pendekatan  deskriptif = kualitatif
memungkinkan peneliti menggali makna di balik data
empiris serta menyandingkannya dengan teks normatif
hukum Islam seperti fikih muamalah dan fatwa DSN-MUI
secara komprehensif. Hal ini penting karena praktik top-up
Robux di lingkungan digital memiliki karakteristik sosial-
kultural dan teknis yang tidak sepenuhnya tercakup dalam
kerangka normatif saja. Dengan menjadikan wawancara,
observasi, dan dokumentasi sebagai data utama, lalu
dianalisis secara tematik, penelitian ini akan menghasilkan
pemahaman yang utuh atas praktik transaksi digital tersebut,
sekaligus memastikan analisis yang relevan secara syariah
dan empiris.

. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui

beberapa teknik berikut:

a. Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung
praktik jual beli Robux di platform resmi Roblox.
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Observasi ini mencakup analisis deskripsi produk dan
alur mekanisme transaksi. Melalui observasi, peneliti
dapat menilai secara lebih objektif sejauh mana unsur
ketidakpastian dan peluang hadir dalam praktik tersebut,
sehingga memberikan gambaran nyata mengenai kondisi
lapangan.

b. Wawancara mendalam, dilakukan kepada 9 (sembilan)
pembeli Robux dan 3 penjual Robux dengan metode
purposive sampling. Pemilihan informan ini didasarkan
pada kriteria tertentu, yakni pembeli yang pernah
melakukan transaksi minimal dua kali dalam kurun satu
tahun terakhir. Dengan teknik ini, diharapkan data yang
diperoleh relevan, mendalam, dan sesuai fokus penelitian.

c. Studi dokumentasi, yaitu dengan menelaah dokumen-
dokumen resmi seperti syarat dan ketentuan penggunaan
platform Roblox dan toko online pihak ketiga, kebijakan
pengembalian dana, serta sumber-sumber literatur
akademik. Literatur yang dimaksud mencakup kitab fikih
muamalah, fatwa DSN-MUI, dan jurnal-jurnal ilmiah
terkait hukum ekonomi syariah dan transaksi digital.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis isi (content analysis), yaitu teknik sistematis untuk
mengidentifikasi, mengelompokkan, serta menafsirkan tema-
tema utama yang muncul dari data kualitatif, baik berupa
wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Dengan
metode ini, peneliti dapat menemukan pola yang relevan
dengan praktik transaksi, persepsi pelaku, serta tingkat
kesesuaian jual beli Robux dengan prinsip Hukum Ekonomi

Syariah. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis

komparatif, yakni membandingkan data empiris dengan

literatur fikih muamalah, serta regulasi terkait transaksi
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digital untuk memberikan gambaran normatif sekaligus
praktis.

Untuk menjaga validitas dan reliabilitas data, penelitian
ini  menerapkan teknik triangulasi sumber, yaitu
membandingkan informasi dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi, agar hasilnya konsisten dan bebas bias. Selain
itu, digunakan teknik member checking, yakni
mengonfirmasi hasil interpretasi peneliti kepada para
responden, sehingga makna data sesuai dengan pengalaman
informan. Pendekatan ini merupakan praktik umum dalam
penelitian kualitatif, sebagaimana ditegaskan oleh Ahmad
Mustamil Khoiran dan Adhi Kusumastuti bahwa analisis data
kualitatif menekankan pada pemaknaan mendalam,
keterhubungan antar-data, serta pengujian keabsahan melalui
triangulasi dan konfirmasi.

H. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN Bab ini berisi beberapa sub-bab, yaitu
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kerangka teoritik, penelitian yang relevan, metode
penelitian, serta sistematika penulisan yang menjelaskan garis besar
isi skripsi secara keseluruhan.

BAB 1II TINJAUAN TEORITIK DAN LANDASAN
HUKUM ISLAM Bab ini menguraikan berbagai teori yang
berkaitan dengan akad jual beli, konsep harta, konsep nuqud, serta
konsep mata uang virtual Robux dalam game Roblox. Pembahasan
dalam bab ini dimaksudkan untuk memberikan landasan teoritis dan
pemahaman yang komprehensif terhadap topik penelitian, khususnya
dalam konteks hukum Islam.

BAB 111 GAMBARAN UMUM PRAKTIK TOP UP MATA
UANG VIRTUAL DALAM GAME ROBLOX Bab ini
menjelaskan profil game Roblox, serta mekanisme transaksi Robux
yang banyak dilakukan oleh konsumen di Indonesia melalui berbagai
platform pembayaran digital.

BAB IV ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP
PRAKTIK TOP UP ROBUX DALAM GAME ROBLOX Bab ini
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merupakan inti pembahasan yang berisi analisis terhadap praktik top
up Robux dengan menggunakan pendekatan Hukum Islam. Analisis
difokuskan pada aspek akad, potensi gharar, unsur maysir, serta
relevansinya prinsip-prinsip muamalah.

BAB V PENUTUP Bab terakhir ini memuat kesimpulan dari
hasil penelitian serta saran-saran yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi masyarakat, pemain game, maupun akademisi
dalam memahami dan mengevaluasi transaksi mata uang virtual
dalam game Roblox dari perspektif hukum syariah.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik top up

mata uang virtual Robux dalam game Roblox ditinjau dari hukum
Islam, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Robux berkedudukan sebagai harta digital, bukan sebagai
mata vang (nuqud) dalam pengertian umum ekonomi Islam.
Robux memenubhi tiga unsur pokok mal, yaitu nilai ekonomi,
kepemilikan yang sah, dan manfaat yang nyata. Nilai
ekonominya terbukti karena Robux diperoleh melalui
pertukaran dengan uang riil dan dapat dikonversi kembali
melalui program Developer Exchange. Kepemilikannya sah
karena setelah transaksi selesai, Robux berada dalam
penguasaan penuh pengguna. Manfaatnya nyata karena
digunakan untuk membeli item, Gamepass, dan akses
premium di dalam ekosistem Roblox. Sebaliknya, Robux
tidak memenuhi kualifikasi syar'i sebagai nugqiid karena tidak
memiliki daya laku umum di tengah masyarakat luas dan
sistem peredarannya dikendalikan secara tertutup oleh
Roblox Corporation. Implikasi hukum dari status ini adalah
bahwa transaksi top up Robux diposisikan sebagai akad jual
beli komoditas digital, bukan sebagai akad sharf yang
mewajibkan serah terima tunai seketika.

Praktik top up Robux melalui tiga mekanisme pada dasarnya
dinyatakan sah karena telah memenuhi rukun dan syarat
pokok jual beli, yaitu adanya kerelaan kedua belah pihak,
kejelasan objek, dan kepastian harga. Namun, ketiga
mekanisme memiliki karakteristik dan tingkat risiko yang
berbeda. Mekanisme jalur resmi dinyatakan sah secara
mutlak dan menjadi standar paling aman karena penyerahan
objek berlangsung secara langsung, transparan, serta
terintegrasi dalam sistem pengembang resmi. Mekanisme
Gamepass dinyatakan sah dengan menerapkan analogi akad
salam. Masa tunggu verifikasi selama 5—7 hari tidak merusak

91
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akad karena jumlah, harga, dan estimasi waktu penyerahan
telah disepakati di awal, sedangkan potongan biaya platform
30% telah dikalkulasi secara transparan. Mekanisme via
login secara substansi pertukaran nilai hukumnya tetap sah,
tetapi melahirkan karakteristik multi akad berupa perpaduan

jual beli, wakalah, dan amanah. Jalur ini memiliki risiko

keamanan paling tinggi serta berpotensi melanggar ketentuan
privasi platform resmi. Ditinjau dari prinsip kehati-hatian,
metode ini tidak dianjurkan dibandingkan metode Gamepass
dan jalur resmi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut.

l.

Bagi masyarakat, khususnya pengguna Roblox hendaknya
lebih berhati-hati dalam memilih penyedia jasa top up
Robux dengan mengutamakan penyedia yang memiliki
reputasi baik, memberikan informasi yang transparan
mengenai harga, jumlah Robux yang diterima, estimasi
pengiriman, serta tidak meminta akses akun apabila masih
tersedia metode transaksi yang lebih aman seperti
Gamepass.

Bagi penyedia jasa top up Robux, diharapkan senantiasa
menerapkan prinsip kejujuran, keterbukaan, dan tanggung
jawab dalam setiap transaksi. Informasi mengenai
mekanisme pengiriman, potongan pajak Roblox, harga,
serta kemungkinan keterlambatan pengiriman perlu
disampaikan secara jelas agar tidak menimbulkan
kesalahpahaman dan dapat menjaga kepercayaan
konsumen sesuai dengan prinsip muamalah dalam Islam.
Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya penelitian ini
masih terbatas pada analisis praktik top up Robux melalui
pihak ketiga dalam perspektif hukum Islam. Oleh karena
itu, penelitian berikutnya diharapkan dapat mengkaji aspek
lain, seperti kedudukan aset digital dalam game online,
mekanisme Developer Exchange maupun perbandingan
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hukum transaksi mata uang virtual pada berbagai platform
digital sehingga dapat memperkaya kajian Hukum
Ekonomi Syariah terhadap perkembangan ekonomi digital.
. Bagi regulator dan pengembang platform digital
diharapkan dapat terus meningkatkan perlindungan
konsumen melalui penyediaan mekanisme transaksi yang
lebih aman, transparan, dan akuntabel sehingga dapat
meminimalkan potensi penipuan maupun penyalahgunaan
akun dalam praktik transaksi mata uang virtual.
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